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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya penetapan Wali Hakim 

sebagai pengganti Wali Adhal di Kantor Urusan Agama Wilayah Kabupaten 

Kediri. Wali merupakan salah satu rukun pernikahan yang harus dipenuhi, tapi 

terkadang ada wali yang menolak untuk menikahkan perempuan yang menjadi 

perwaliannya disebut Wali Adhal. Dalam hal Penetapan Adhalnya Wali harus 

melalui putusan Pengadilan Agama, padahal dalam Syariah tidak dijelaskan 

adanya penetapan melalui putusan Pengadilan Agama. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

Implementasi Penetapan Wali Hakim sebagai pengganti Wali Adhal di Kantor 

Urusan Agama Wilayah Kabupaten Kediri?  2) Bagaimana Implementasi 

Penetapan Wali Hakim sebagai pengganti Wali Adhal di Kantor Urusan Agama 

Wilayah Kabupaten Kediri ditinjau dari perspektif Maslahah Mursalah? 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kualitatif. Hal ini 

dikarenakan metode kualitatif mampu menghasilkan temuan pengetahuan, 

mengkonstruksi fenomena serta mampu membuat laporan secara sistematis dan 

rinci terkait penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Narasumber dalam 

penelitian ini adalah Kepala Kantor Urusan Agama Wilayah Kabupaten Kediri. 

Dalam pengecekan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

Triangulasi pada sumber data hasil penelitian yang dilakukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perkara Penetapan Wali 

Hakim Sebagai Pengganti Wali Adhal di Kantor Urusan Agama Wilayah 

Kabupaten Kediri, terlebih di Kantor Urusan Agama Kecamatan Banyakan, 

Purwoasri, Plemahan, dan Pare memiliki prosedur penetapan wali Hakim sebagai 

pengganti Wali Adhal yaitu, calon pengantin yang mendaftar untuk menikah pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan akan diperiksa syarat-syarat dan rukun yang 

harus dilengkapi. Jika Walinya Adhal, Pihak Kantor Urusan Agama akan 

melakukan mediasi jika tidak berhasil, akan diberikan Surat Penolakan N7 yang 

bisa digunakan untuk mengupayakan sidang permohonan penetapan wali Adhal 

ke Pengadilan Agama. 2) Analisis perspektif maslahah mursalah terhadap 

Implementasi Penetapan Wali Hakim sebagai pengganti Wali Adhal tersebut telah 

sejalan dengan tujuan syara‟ dalam putusan perkara Wali Adhal yang ditetapkan 

pernikahan akan dilangsungkan dengan Wali Hakim memiliki tujuan syara‟ yaitu 

dalam hal menjaga Agama, Kehormatan, dan Keturunan. Berdasarkan analisis, 
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penetapan Wali Hakim sebagai pengganti Wali Adhal sesuai dengan tujuan 

maslahah mursalah yaitu memelihara tujuan syara‟ dalam menetapkan hukum 

karena perkara tersebut benar benar mengandung maslahah yang dibutuhkan, 

menolak kemudharatan dan memiliki kepentingan yang nyata untuk menjawab 

permasalahan di masyarakat yang terus berkembang. 
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This research was motivated by the appointment of a Wali Hakim as a 

substitute for Wali Adhal at the Regional Religious Affairs Office of Kediri 

Regency. Wali is one of the pillars of marriage that must be fulfilled, but 

sometimes there are guardians who refuse to marry the woman who is their 

guardian called Wali Adhal. In the case of the determination of the Adhal Wali 

must go through a religious court decision, even though in Sharia it is not 

explained that there is a determination through the decision of the Religious 

Court. 

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the 

Implementation of the Appointment of Wali Hakim as a substitute for Wali Adhal 

at the Regional Religious Affairs Office of Kediri Regency?  2) How is the 

implementation of the Appointment of Wali Hakim as a substitute for Wali Adhal 

at the Kediri Regency Religious Affairs Office viewed from the perspective of 

Maslahah Mursalah? 

The research method carried out is qualitative method. This is because 

qualitative methods are able to produce knowledge findings, construct phenomena 

and are able to make systematic and detailed reports related to this research. Data 

collection techniques used in this study were observation, interviews and 

documentation. The resource person in this study was the Head of the Regional 

Religious Affairs Office of Kediri Regency. In checking the validity of the data, 

this study uses the Triangulation technique on the data source of the research 

results conducted. 

The results of this study show that: 1) The case of the Appointment of a Guardian 

Judge as a Substitute for Wali Adhal at the Regional Religious Affairs Office of 

Kediri Regency, especially at the Religious Affairs Office of Manyan District, 

Purwoasri, Plemahan, and Pare has a procedure for appointing a Guardian Judge 

in lieu of Wali Adhal, that is, prospective brides who register for marriage at the 

District Religious Affairs Office will be examined for the requirements and 

harmony that must be completed. If Adhal's guardian, the Office of Religious 

Affairs will mediate if unsuccessful, an N7 Rejection Letter will be given which 

can be used to seek a hearing on Adhal's guardian appointment application to the 

Religious Court. 2) The analysis of the perspective of maslahah mursalah on the 

implementation of the appointment of a Wali Hakim as a substitute for Wali 

Adhal has been in line with the objectives of sharia 'in the decision of the case of 
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Wali Adhal which stipulates that marriage will take place with the Wali Hakim 

has the purpose of shara', namely in terms of maintaining religion, honor, and 

offspring. Based on the analysis, the appointment of the Wali Hakim as a 

replacement for Wali Adhal is in accordance with the purpose of maslahah 

mursalah, which is to maintain the purpose of sharia in determining the law 

because the case really contains the needed problems, rejects the truth and has a 

real interest in answering problems in the growing society. 
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 ِٓخض
 ٖٓ ٓ٘ظىس  َاُؼؼًْ تذٌلا ػٖ ولي الحاذ٘لٍز ذؼٍين ولي  621602202621أحمذ سٓؼاني، 

)اُذساعح في ٌٓرة اُشإوٕ اُذٌٍ٘ح الإهًٍِٔ في ٓ٘ـوح هذسي(، تشٗآط  حعِالدش حظِؽالد
دساعح هاٗىٕ الأعشج الإعلآٍح، هغْ اُششٌؼح، ًٍِح اُششٌؼح واُؼِىّ اُواٗىٍٗح. ظآؼح 

ٖ ، الدششف: د. ؼغ2022ىُىنجاؿىٗؾ، ح اله  الإعلآٍح الحٌىٍٓح في ذاُغٍذ ػًِ سحم
 الحن، ٓاظغرير.

عِح الدش الدظِؽح،  اُؼؼَ، ولي  الحاًًْاذا ًىنجً: ولي   

في ٌٓرة  ولي اُؼؼَ تذٌلا ػٖ  الحاًْولي ًإ اُذاكغ وساء ٛزا اُثؽس ٛى ذؼٍين 
أؼذ أسًإ اُضواض اُتي يجة اُىكاء بها ،  اُشإوٕ اُذٌٍ٘ح الإهًٍِٔ في ًذٌشي سيج٘غً. اُىلي ٛى

وٌُٖ في تؼغ الأؼٍإ ٌٌىٕ ٛ٘اى أوٍُاء أٓىس ٌشكؼىٕ اُضواض ٖٓ الدشأج اُتي ًٛ ولي أٓشْٛ 
لي توشاس ٖٓ المحٌٔح اُذٌٍ٘ح ، ػِى اُح تحذٌذ اُؼٔير يجة إٔ يمش اُى. في ؼولي اُؼؼَ ذغٔى 

 شاسا ٖٓ خلاٍ هشاس المحٌٔح اُذٌٍ٘ح.اُشؿْ ٖٓ أٗٚ في اُششٌؼح لا ٌرْ ذىػٍػ إٔ ٛ٘اى ه
ًثذٌَ  الحاًْولي ( ًٍق ٌرْ ذ٘لٍز ذؼٍين 6طٍاؿح الدشٌِح في ٛزٙ اُذساعح ًٛ: 

( ًٍق ٌ٘ظش ئلى ذ٘لٍز 2؟   ًٍذٌشيُِىلي اُؼادٍ في ٌٓرة اُشإوٕ اُذٌٍ٘ح الإهًٍِٔ في ٓ٘ـوح 
ٓ٘ـوح ًٍذٌشي ٖٓ وظهح  في ٌٓرة اُشإوٕ اُذٌٍ٘ح في ولي اُؼؼَ تذٌلا ػٖ  الحاًْولي ذؼٍين 

 ٗظش ٓظِؽح؟
ؿشٌوح اُثؽس اُتي أظشٌد ًٛ اُـشٌوح اُ٘ىػٍح. ورُي لإٔ الأعاٍُة اُ٘ىػٍح هادسج 
ػِى ئٗراض ٗرائط الدؼشكح ، وت٘اء اُظىاٛش وهادسج ػِى ػَٔ ذواسٌش ٓ٘هعٍح وٓلظِح ذرؼِن بهزا 

لدلاؼظح والدواتلاخ اُثؽس. ًاٗد ذوٍ٘اخ جمغ اُثٍاٗاخ الدغرخذٓح في ٛزٙ اُذساعح ًٛ ا
واُرىشٍن. وًإ الخثير في ٛزٙ اُذساعح ٛى سئٍظ ٌٓرة اُشإوٕ اُذٌٍ٘ح الإهًٍِٔ في ٓ٘ـوح 
ًٍذٌشي. في اُرؽون ٖٓ طؽح اُثٍاٗاخ ، ذغرخذّ ٛزٙ اُذساعح ذوٍ٘ح اُرصٍِس ػِى ٓظذس 

 اُثٍاٗاخ ُ٘رائط اُثؽس اُزي تم ئظشاؤٙ.
في  اُؼؼَذؼٍين هاػً وطً ًثذٌَ ُِىلي  ( ؼاُح6ذظهش ٗرائط ٛزٙ اُذساعح ٓا ًٌِ: 

ٌٓرة اُشإوٕ اُذٌٍ٘ح الإهًٍِٔ في ٓواؿؼح ًٍذٌشي ، وخاطح في ٌٓرة اُشإوٕ اُذٌٍ٘ح في 
ولي ٓواؿؼح ٓاٍٗإ ، تىسواعشي ، تٍِٔاٛإ ، وتاسي ُذٌها ئظشاء ُرؼٍين هاػً وطً تذلا ٖٓ 
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ٌٓرة اُشإوٕ اُذٌٍ٘ح في الدواؿؼح ، أي إٔ اُؼشائظ المحرٔلاخ اُلائً ٌغعِٖ ُِضواض في  اُؼؼَ
عٍرْ كؽظهٖ لدؼشكح الدرـِثاخ والاٗغعاّ اُزي يجة ئًٔاُٚ. ئرا ًإ ولي أٓش أدؼَ ، كإ 

واُزي يمٌٖ اعرخذآٚ  7Nٌٓرة اُشإوٕ اُذٌٍ٘ح عٍرىعؾ ئرا لم ٌ٘عػ ، ذوذيم خـاب سكغ 
ئٕ تحٍَِ ( 2ٌٍ٘ح. ئلى المحٌٔح اُذولي اُؼؼَ ُـِة ظِغح اعرٔاع تشإٔ ؿِة ذؼٍين اُىطً 

عِح تشإٔ ذ٘لٍز ذؼٍين ولي الحٌٍْ تذٌلا ػٖ اُىالي الأرٍ ًإ ٓرٔاشٍا ٓغ الدش الدظِؽحٓ٘ظىس 
اُزي ٌ٘ض ػِى إٔ اُضواض ٖٓ اُىلي الحٌٍْ ُٚ ؿشع  اُؼؼَأٛذاف اُششٌؼح "في هشاس هؼٍح ولي 

ٍَِ، كإ ذؼٍين ى اُرؽاُششٌؼح" ، أي ٖٓ ؼٍس الحلاف ػِى اُذٌٖ واُششف واُ٘غَ. وت٘اء ػِ
ٛى وكوا ُِـشع ٖٓ الدظِؽح الدشعِح، وٛى الحلاف ػِى  اُؼؼَْ تذٌلا ػٖ ولي اُىلي الحٌ

اُـشع ٖٓ اُششٌؼح في تحذٌذ اُواٗىٕ لإٔ اُوؼٍح تحرىي ؼوا ػِى الدشاًَ اُؼشوسٌح وذشكغ 
 الحوٍوح ولذا ٓظِؽح ؼوٍوٍح في الإظاتح ػِى الدشاًَ في المجرٔغ الدر٘آً.

  


